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ABSTRACK

ANALISIS TINGKAT BAHAYA EROSI DI DAERAH
TANGKAPAN AIR (DTA) BARABAI KABUPATEN HULU
SUNGAI TENGAH.

Analysis Of Erosion Hazard Levels In The Barabai Catchment Area (DTA) Of
Hulu Sungai Tengah Regency.

Wahyu Arondanu?, Syarifuddin Kadir?, Badaruddin®
Jurusan Kehutanan

Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat.

ABSTRACT. Barabai Catchment Area (DTA) is a catchment area located in the upper
reaches of the watershed, playing an important role in capturing and providing water
resources. A watershed is an area besieged by ridges and is an integral part of a river,
tributaries through which it then flows out in one outlet. This study used the calculation
of erosion magnitude (A) using the USLE method and erosion hazard level analysis.
This study aims to calculate the magnitude of the amount of erosion in the Barabai
DTA and analyze the erosion hazard level (TBE) in the Barabai DTA. The results of
the study to estimate the erosion rate showed the erosion value in each land unit, the
highest erosion value was in Land Unit (UL) 10 with an erosion value of 898.20 tons /
ha / yr and the land cover in the form of open land 2 which gave a value of 0.95
caused the erosion value to also be high. The lowest value is in Land Unit (UL) 5 with
an erosion value of 11.33 tons / ha / yr with an annual plantation land cover value of 1.
The erosion hazard level in all land units and land cover, indicates TBE class 0-SR
(very mild) found in annuals 1 plantations. The hazard level of erosion class I-R (light)
is present on shrubs 2 and plantations of annuals 2. Class II-S (moderate) erosion
hazard levels exist in rubber plantations 1, rubber plantations 2, shrubland 1, dryland
agriculture 1, dryland agriculture 2, and open land 1. The hazard level of erosion class
IV-SB (very heavy) is present on open land 2.

Keywords: DTA Barabai; Erosion; Hazard Level

ABSTRAK. Daerah Tangkapan Air (DTA) Barabai merupakan catchment area yang
terletak di bagian hulu daerah aliran sungai, berperan penting dalam menangkap dan
menyediakan sumberdaya air. Daerah Aliran Sungai adalah suatu daerah yang
dikepung oleh punggung-punggung bukit dan merupakan satu kesatuan dengan
sungai, anak-anak sungai yang melaluinya kemudian mengalir keluar dalam satu
outlet. Penelitian ini menggunakan perhitungan besar erosi (A) dengan metode USLE
dan analisis tingkat bahaya erosi. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung besarnya
jumlah erosi di DTA Barabai dan menganalisis tingkat bahaya erosi (TBE) di DTA
Barabai. Hasil Penelitian untuk pendugaan laju erosi menunjukkan nilai erosi pada tiap
unit lahan, nilai erosi tertinggi berada pada Unit Lahan (UL) 10 dengan nilai erosi
sebesar 898,20 ton/ha/thn serta penutupan lahannya berupa lahan terbuka 2 yang
memberikan nilai 0,95 menyebabkan nilai erosi juga tinggi. Nilai terendah ada pada
Unit Lahan (UL) 5 dengan nilai erosi sebesar 11,33 ton/ha/thn dengan nilai tutupan
lahan perkebunan semusim 1. Tingkat bahaya erosi pada semua unit lahan dan
tutupan lahan, menunjukkan TBE kelas 0-SR (sangat ringan) terdapat pada



perkebunan tanaman semusim 1. Tingkat bahaya erosi kelas I-R (ringan) ada pada
semak belukar 2 dan perkebunan tanaman semusim 2. Tingkat bahaya erosi kelas Il-
S (sedang) ada pada perkebunan karet 1, perkebunan karet 2, semak belukar 1,
pertanian lahan kering 1, pertanian lahan kering 2, dan lahan terbuka 1. Tingkat
bahaya erosi kelas IV-SB (sangat berat) ada pada lahan terbuka 2.

Kata kunci: DTA Barabai, Erosi, Tingkat Bahaya Erosi.
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